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Kemampuan berbicara di depan kelas merupakan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan berupa bahasa verbal kepada guru maupun siswa lainnya saat proses belajar di kelas. Siswa-siswa berkebutuhan khusus yang belajar di kelas V inklusi SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang memiliki kemampuan berbicara di depan kelas yang rendah. Penelitian ini mengkaji tentang upaya meningkatkan kemampuan berbicara di depan kelas pada siswa berkebutuhan khusus di kelas V inklusi melalui layanan bimbingan kelompok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan berbicara di depan kelas pada siswa berkebutuhan khusus di kelas V inklusi dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok?. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan mix-methode. Desain yang digunakan adalah one group pre-test and post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas V inklusi SD Hj. Isriati Baiturrahman 1. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified Random Sampling. Sampel penelitian berjumlah 10 siswa yang terdiri dari 2 siswa berkebutuhan khusus dan 8 siswa normal. Metode pengumpulan data menggunakan pedoman observasi yang digunakan pada saat sebelum dan sesudah pemberian treatment. Teknik analisis data menggunakan uji wilcoxon dan deskriptif persentase.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berbicara di depan kelas sebesar 12,2%. Peningkatan kemampuan berbicara di depan kelas juga terjadi pada seluruh masing-masing siswa setelah pemberian treatment. Kemampuan berbicara di depan kelas pada dua siswa berkebutuhan meningkat sebesar 16,7% dan 22,2%.  Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa J hitung ≤ J tabel, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji Wilcoxon tersebut maka dinyatakan bahwa kemampuan berbicara di depan kelas pada siswa berkebutuhan khusus di kelas V inklusi dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok.

Disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berbicara di depan kelas pada siswa berkebutuhan khusus di kelas V inklusi SD Hj. Isriati Baiturahman 1 Semarang setelah pemberian layanan bimbingan kelompok. Oleh karena itu, guru pembimbing diharapkan memanfaatkan layanan bimbingan kelompok agar siswa berkebutuhan khusus dapat berkembang secara optimal.
